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A. Latar Belakang Masalah

Sgak kemunculannya pada akhir 2019, corona virus 2019 (COVID-19) telah
menyebar ke seluruh dunia, berdampak pada kehidupan sehari-hari, fungsi ekonomi,
dan hasil kesehatan di sebagian besar negara. Di Januari 2020, Organisasi Kesehatan
Dunia (2020) menyatakan penyebaran COVID-19 sebagai darurat kesehatan
masyarakat internasional kekhawatiran, dan pada Maret 2020, WHO telah
menyatakannya sebagal pandemi. Sgjak deklarasi ini, sekolah, tempat kerja, dan
layanan Klinis telah berubah secara dramatis, beralih ke pembelgaran jarak jauh,
pekerjaan, dan layanan. Selain mengubah carakita bekerja, belgjar, dan terlibat dengan
orang lain dalam masyarakat, pandemi COV ID-19 telah menyebabkan krisis kesehatan
internasional. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penyakit ini memiliki dampak
negatif yang tidak proporsional pada populasi minoritas. Konsep ini menjelaskan agar
dapat memutuskan mata rantai penyebaran COVID-19 setiap masyarakat harus
menjaga jarak minimal 2 meter, menghindari kerumunan, dan mengurangi interaksi
langsung.t

Sistem pendidikan di Indonesia sedang mengalami tantangan baru yang disebabkan
karena adanya wabah virus Covid-19, yang menyebabkan seluruh sistem pembel gjaran
di lembaga pendidikan dialihkan kepada metode pembelgaran online atau dalam
jaringan (daring). Adanya gangguan dalam proses pembelgaran menyebabkan
terjadinya beberapa perubahan terhadap peserta didik yang pada akhirnya berpengaruh
terhadap kecemasan bel gjarnya. Permasalahan di dalam pendidikan tersebut merupakan
prioritas utama yang harus dipecahkan, salah satunya menyangkut tentang masalah
kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai
dampak mewabahnya Covid-19. Covid-19 menjadi pandemi global yang
penyebarannya begitu mengkhawatirkan. Akibatnya pemerintah harus bekerja sama
untuk menekan laju penyebarannya dengan mengeluarkan kebijakan agar seluruh

warga masyarakat untuk melakukan social distancing atau menjagajarak.?
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Dampak masif dari pandemi COVID-19 telah memaksa sektor formal dan informal
untuk mengehentikan kegiatan usahanya, dengan bagian pendidikan tidak terkecuali.
Salah satu dampak dari pandemi COVID-19 khususnya di bidang pendidikan adalah
penutupan kegiatan belgjar mengajar di sekolah, beralih ke belgjar dari rumah. Belgjar
dari rumah adalah reformasi pendidikan terjadi di seluruh dunia, dengan orang tua
mendidik anak-anaknya di rumah, dan di berbagai tempat kecuali sekolah (Cahapay,
2020).2

Sebenarnya pembelgjaran daring ini bukan hal baru bagi Indonesia, model
pembelgjaran ini telah dikembangkan sejak tahun 2013 sebagai alternatif pembelgjaran,
artinya sebelum adanya wabah virus ini, Indonesia telah mengaplikasikan metode
tersebut. Tetapi tidak semualembaga yang mengaplikasikan, terutama sekol ah-sekolah
yang berada di pedesaan. Dengan adanya wabah virusini, membuat dan mengharuskan
seluruh sekolah, perguruan tinggi dan lebaga pendidikan lainnya menggunakan metode
pembelgaran daring tanpa terkecuali, dengan tujuan agar proses pembelgjaran tetap
berjalan meskipun harus dilakukan di rumah masing-masing.*

Pada saat ini kondis belgar menggjar disesualkan dengan aturan yangtelah
ditetapkan oleh pemerintah. Pemerintah telah menetapkan berbagal instrumen
kebijakan sehubungan dengan kondisi pandemi ini dengan menerapkan pendidikan
jarak jauh. Kebijakan penyel enggaraan pendidikan,sebagaimana telah diketahui untuk
penerapannya, dari sifat fokus pendidikan menjadi lokus pendidikan. Artinya, terdapat
diversity kebijakan antar masing-masing daerah yang terdampak. Ada yang
menetapakan pola pembelgarannya dengan memanfaatkan jaringan TV lokal,
menggunakan radio, dan memanfaatkan jaringan internet seperti WhatsApp, Google
Classroom, Zoom, dan lain sebagainya. Kebutuhan akan teknologi pada masa
pembelgjaran jarak jauh ini memaksakan peserta didik dan pendidik untuk berdaptasi
dengan maksimal, seperti pemenuhan fasilitasnya seperti smartphone, laptop, TV
mereka juga harus memahami penggunaannya.

Setiap peserta didik mempunyal perseps yang berbeda tentang belgar.Beberapa
peserta didik memandang bahwa belgjar merupakan hal yang menyenangkan dan

beberapa peserta didik lainnya merasakan kecemasan ketikabelgjar. Peserta didik yang
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menganggap belgjar adal ah hal yang menyenangkan maka akan berpikir positif tentang
belgjar namun tidak untuk peserta didik yang menganggap dirinya tidak mampu
maupun tidak sigp untuk melakukan kegiatan pembelgaran, sehingga timbul dalam
dirinya kekhawatiran dan kecemasan dalam belgjar. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Oktawirawan (2020) menemukan bahwa menjalani pembelgjaran jarak jauh pada
kondis Covid-19 saat ini, siswa mengalami tingkat kecemasan cukup tinggi karena
beberapa faktor yaitu karena kesulitan memahami materi, sulit mengerjakan tugas-
tugas, keterbatasan kondis jaringan internet dan bergam kendala teknis lainnya.
Penelitian ini membuktikan bahwa secara psikologis, pembelgaran jarak jauh
menyebabkan kekhawatiran serta kecemasan yang dapat mengganggu kesehatan
mental siswa. Orang tua pun mengakui bahwa banyak anak mereka yang mengalami
stress akibat tugas yang banyak selama pembel gjaran daring seperti ini.>

Kecemasan merupakan salah satu emosi yang paling menimbulkan stres yang
dirasakan oleh banyak orang. Kadang-kadang, kecemasan disebut juga dengan
ketakutan atau perasaan gugup. Kata “kecemasan” menggambarkan perasaan gugup
atau takut yang kita alami ketika dihadapkan pada pengalaman yang sulit di dalam
hidup kita.

Dengan pembelgjaran saat ini, kecemasan yang sering dialami sebagian peserta
didik biasanya berkaitan dengan proses dan pembelgaran yang diberikan di sekolah,
termasuk pada siswa SMA. Banyak faktor yangmenyebabkan timbulnya kecemasan
belgjar termasuk merasakan kebosananatau merasakan kecemasan ketika menghadapi
tugas-tugas akademik dari sudut pandang kesulitan tugas dan skill yang dimiliki
individu terkait tugasakademik yang mereka kerjakan.®

Demikian pula halnya dengan siswadi SMA Negeri 1 Bangun Purba yang terdapat
kasus kecemasan siswa belgar daring. Kecemasan merupakan salah satu penghambat
dalam proses pembelgaran di dalam Ilembaga pendidikan. Bahkan banyak para ahli
mengakui bahwa kecemasan sangat berpengaruh dengan motivas belgar siswa
Ketakutan yang tidak nyata, maupun perasaan terancam padahal sebenarnya tidak

mengancam.
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Carauntuk meminimalisasi kecemasan siswabel gjar daring ini denganmemberikan
layanan bimbingan konseling yaitu layanan konseling individu, karena dengan
menggunakan layanan ini siswa akan mengeluarkan emosinya yang masih terpendam
dan mengatakan apa yang seharusnya siswa katakan. Agar nantinya semua keluhan
siswaini keluar dan memberikan kepuasan tersendiri dan akan menimbulkan motivasi
belgar. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Apriliyanti Ningsih (2019)
menemukan bahwa terdapat beberapa siswa yang mengalami kecemasan dalam belgar
sehinggadiberikan layanan konseling individu dimanasi swa dapat menurunkan tingkat
kecemasan dan menaikkan tingkat motivas belgjarnya. Guru BK sudah meberikan
layanan yang tepat dengan memberikan konseling individu hanya sgja masih ada
kendala yaitu kurangnya waktu. Dengan begitu kegiatan konseling individu sangat
penting dilakukan disekolah, hal itu agar guru BK bisamengidentifikasi apasebenarnya
yang menyebabkan sisa mengalami kecemasan belgar ketika proses pembelgjaran
berlangsung.’

Teknik layanan konseling individu ini merupakan kunci semua kegiatanbimbingan
dan konseling, dan dianggap tepat untuk membantu siswa keluar dari masalah yang
tengah dihadapinya® Konseling individu berpengarun besar dalam peningkatan
motivasi belgar siswakarenapadakonseling individu konsel or berusaha meningkatkan
sikap siswa dengan cara berinteraksi selamajangkawaktu tertentu dengan carabertatap
muka secaralangsung untuk menghasilkan peningkatan-peningkatan pada diri siswa
baik cara berpikir, emosi, dan perilaku.

Sehubungan dengan kecemasan siswa belgjar daring teknik layanan konseling
individu dapat membantu siswa memiliki motivasi belgjar yang tinggi. Dengan
demikian, siswa yang mengalami kecemasan belgar daringberdampak pada motivasi
belgjar yang rendah selama mereka memiliki, yaitu: (1) membantu klien untuk
meminimalisas kecemasan, (2) mendorong kemampuan inteligens Klien
mengekspresikan berbagail hal sesuai dengan emosinya, (3) membantu klien memahami
emos diri sendiri, (4) membantu klien untuk meningkatkan motivasi belgar seoptimal

mungkin.®
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Peneliti dapat mengentaskan masalah ini dengan bekerja samadengan guru BK hal
ini dapat memudahkan pencarian permasalahan yang dihadapi siswa yang mengalami
kecemasan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti masalah ini sehingga dapat
menambah pengetahuan dalam menyikapi dan menindak lanjuti permasalahan yang ada
di sekolah, terutama ha ini bermanfaat bagi guru pembimbing yang bertugas
memberikan layanan bimbingan di sekolah. Maka dengan ini penulis mengambil judul
“Penerapan Layanan Konsdling Individu untuk Meminimalisasi Kecemasan

Siswa Belgjar Daring di SMA Negeri 1 Bangun Purba.”

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat
dikemukakan identifikas masalah:
1. Masih adanya kecemasan siswa belgjar daring.
2. Masih banyak siswayang malas mengisi absensi dan mengumpulkan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru mata pelgaran.
C. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masal ah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakondisi kecemasan siswadalam belgjar daring di SMA Negeri
1 Bangun Purba?
2. Bagaimanatahapan layanan konseling individu yang diberikan guru BK
dalam meminimalisasi kecemasan siswa belgjar daring di SMA Negeri 1
Bangun Purba?
D. Tujuan Penelitian
Untuk dapat memahamai tujuan penelitian ini, perlu diketahui bahwa penelitian
ini adalah betujuan sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan kondisi kecemasan siswa belgjar daring di SMA
Negeri 1 Bangun Purba.
2. Untuk mendeskripsikan teknik layanan konseling individu dapat
meminimalisasi kecemasan siswa belgjar daring di SMA Negeri 1 Bangun
Purba
E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan pendlitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
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mempunyai kegunaan atau manfaat. Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a) Secara teoritis hasil penédlitian ini diharapkan mampu menambah dan
memperkaya wawasan, serta dapatmengembangkan kegiatan bimbingan
dan konseling di sekolah, khususnya mengenai teknik konseling individu
untuk meminimalisasi kecemasan siswa belgar daring.

b) Memperluas pemahaman mengena pelaksanaan bimbingan konseling
khususnya dalam membantu perserta didik untuk menyelesaikan
permasal ahannya.

2. Manfaat Praktis

a) Memberikan bantuan secara praktis dalam rangka meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah pada siswa dengan cara guru BK
dapat memberikan layanan informasi mengena motivasi-motivasi belgjar
serta beberapainformas untuk memahami diri sendiri.

b) Memberikan masukan positif yang dapat membangun motivas agar
meminimalisasi kecemasan siswa dengan cara guru BK dapat membuat
kegiatan rutin seperti layanan bimbingan kelompok dimana siswa dapat
bertukar pikiran dalam forum diskusi yang membangun motivasi belgjar

siswa nantinya.

c) Sebagai bahan rencana pemberian layanan kepada siswa oleh guru
dengan caraguru BK dapat membuat RPL sesuai dengan kebutuhan atau
masal ah yang dihadapi siswa.



